[bookmark: _Toc127183600][bookmark: _Toc127184190]BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan

			   Berdasarkan hasil penelitian Gambaran Pengetahuan Orang Tua Terhadap Pemasangan Alat Ortodonti Pada Anak Usia 12-18 Tahun Di Klinik Gigi Dent Smile Wijaya, dengan jumlah 50 responden yang dilaksanakan pada bulan Januari 2023 dapat di simpulkan bahwa: 

1. Tingkat pengetahuan orang tua tentang pemasangan alat ortodonti pada anak usia 12-18 tahun sebagian responden memiliki pengetahuan yang baik (78%)
2. Sebanyak 50 responden memiliki pengetahuan baik 39 responden dengan persentase 78%, pengetahuan cukup 11 responden dengan persentase 22% dan pengetahuan rendah 0 responden dengan persentase 0%.
3. Pengetahuan responden berdasarkan jenis kelamin, laki-laki 19  (38%) , responden laki-laki dengan pengetahuan baik 14 responden 28%, dan pengetahuan cukup 5 responden 10% dan untuk jenis kelamin perempuan 31 (62%), dengan pengetahuan baik 25 responden 50% dan pengetahuan cukup 6 responden 12% dengan demikian responden perempuan lebih mendominasi untuk melakukan pemasangan alat ortodonti.
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4. 
5.  Pengetahuan responden berdasarkan tingkat usia dewasa akhir sebanyak 43(86%), responden memiliki pengetahuan baik 33 responden 66%, usia dewasa akhir berpengetahuan cukup 10 responden  20%. Lansia awal berpengetahuan baik 6 responden 12%, dan pengetahuan cukup 1 responden 2%. Sebagian besar responden memiliki pengetahuan baik tentang pemasangan alat ortodonti.
6.  Pengetahuan responden berdasarkan tingkat pendidikan terakhir Pendidikan Menengah (SMP-SMA/K) sebanyak 30 (60%), pendidikan menengah dengan pengetahuan baik 19 responden 38%, sedangkan dengan berpengetahuan cukup 11 responden 22%. Pendidikan tinggi 20 ( 40%), pendidikan tinggi berpengetahuan baik 20 responden 40%, sedangakan perngetahuan cukup 0% dan untuk pendidikan rendah dan pengetahuan rendah 0%. Dengan demikian bahwa pendidikan terakhir mempengaruhi pengetahuan tentang perawatan ortodonti.
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1. Menjalin Kerjasama dengan pihak sekolah untuk melakukan kegiatan edukasi tentang perawatan ortodonti
2. Memberikan informasi tentang kasus- kasus dan solusi yang perlu dilakukan terutama dalam perawatan ortodonti kepada orang tua yang mengantarakan anakanya berobat ke klinik
3.  Peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian dengan
variabel-variabel yang lain seperti motivasi perawatan ortodontik dan
[bookmark: _GoBack]sampel yang lebih banyak sehingga lebih mewakili populasi yang
